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1.1. Latar Belakang

Lansia adalah seseorang yang telah mencapai usia di atas 60 tahun dan tidak
berdaya mencari nafkah sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari—hari
(Fatmah, 2010). Lansia mengalami perubahan normal berupa penurunan fungsi,
Perubahan ini dapat berpengaruh terhadap kemampuan lansia melakukan aktifitas
sehari-hari terutama kemampuan untuk makan, sehingga berpengaruh pada asupan

nutrisi lansia (Juanita & Satria, 2020).

Data United National Population Division (UNPD) menunjukkan bahwa jumlah
penduduk lanjut usia di dunia diperkirakan akan mencapai angka 1,2 miliar pada tahun
2025. Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami peningkatan harapan
hidup penduduk. Menurut Kementerian Kesehatan Indonesia (2017) pada tahun 2017,
data proyeksi penduduk di Indonesia menunjukkan bahwa terdapat jumlah lanjut usia
sebanyak 23,66 juta jiwa (9,03%) dan diperkirakan akan meningkat pada tahun 2020
sebanyak 27,08 juta jiwa, tahun 2025 sebanyak 33,69 juta jiwa, tahun 2030 sebanyak
40,95 juta jiwa dan tahun 2035 sebanyak 48,19 juta jiwa (Novidia dkk., 2020).

Lansia di Indonesia banyak yang mengalami gangguan pemenuhan nutrisi yang
ditandai dengan penurunan nafsu makan, penurunan berat badan, perubahan indra
pengecap, gangguan mengunyah, gangguan menelan, konstipasi dan kesulitan akses
makanan dan menyebabkan defisit nutrisi, masalah ini dapat mempengaruhi kurangnya
asupan nutrisi sebagai salah satu yang paling penting didalam pemeliharaan kesehatan
sehingga hasilnya yaitu lansia termasuk kelompok yang berpotensi rentang resiko
kekurangan gizi (Abolghasem Gorji dkk., 2017). Kebutuhan nutrisi yang tidak
terpenuhi pada lanjut usia akan mengakibatkan terjadinya nutrisi yang kurang, hal
tersebut disebabkan oleh masalah-masalah sosial ekonomi dan juga gangguan

penyakit, bila konsumsi kalori yang terlalu rendah dari yang dibutuhkan menyebabkan
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berat badan kurang dari normal (Wahyuni, 2020). Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi selera makan lansia adalah kehilangan gigi dan menimbulkan
kurangnya kenyamanan atau munculnya rasa sakit saat mengunyah makanan,
kehilangan indra perasa dan penciuman, hilangnya indra perasa dan penciuman akan
menurunkan nafsu makan serta sensitivitas rasa manis dan asin akan berkurang, hal
tersebut dapat menyebabkan lansia mengalami masalah defisit nutrisi karena

pemenuhan nutrisi yang tidak tercukupi (Nugroho, 2012).

Berdasarkan panduan Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (2016) Defisit
nutrisi merupakan keadaan dimana seseorang yang mengalami masalah asupan nutrisi
tidak cukup untuk kebutuhan metabolisme. Sedangkan upaya penatalaksanaan yang
dapat dilakukan untuk mengatasi lansia dengan masalah defisit nutrisi menurut Standar
intervensi Keperawatan Indonesia (2016) yaitu dengan melakukan manajemen
gangguan makan dan manajemen nutrisi dengan beberapa intervensi mandiri perawat
yang pertama observasi meliputi memonitor asupan dan keluarnya makanan dan cairan
serta kebutuhan kalori, mengidentifikasi status nutrisi, mengidentifikasi alergi nutrisi
dan intoleransi makanan, mengidentifikasi makanan yang disukai, mengidentifikasi
kebutuhan kalori. Intervensi terapeutik meliputi menimbang berat badan secara rutin,
melakukan observasi peningkatan berat badan, memberikan penguatan positif terhadap
keberhasilan peningkatan berat badan dan perubahan perilaku.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari jurnal (Sholikhah dkk., 2019)
mengungkapkan bahwa pola makan yang baik pada lansia sangat penting karena dapat
memperbaiki status nutrisi makanan pada lansia. Penelitian lain (Faridah DN dkk.,
2017) mengatakan bahwa Pemantauan status gizi pada lansia perlu dilakukan secara
rutin serta edukasi terkait pentingnya peningkatan kualitas asupan makanan pada lansia
harus terus dilakukan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan

lansia.

Penelitian dari jurnal oleh (Nurhidayati dkk., 2021) mengatakan bahwa Status
kesehatan lansia yang menurun seiring dengan bertambahnya usia akan mempengaruhi

kualitas hidup lansia, Kualitas hidup tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
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psikologis dan sosial ekonomi, tetapi juga status gizi. Masalah gizi pada lansia perlu
menjadi perhatian khusus karena dapat mempengaruhi status kesehatan, penurunan
kualitas hidup, dan mortalitas. Apabila status kesehatan gizi pada lansia baik maka baik
pula kualitas hidup pada lansia. Penelitian dari jurnal oleh (Zelvya, 2014) juga
mengatakan bahwa Perlu adanya peningkatan peran serta keluarga dan masyarakat
untuk selalu mendapatkan informasi tentang status gizi dan kebugaran karena lansia

perlu menjaga status gizi dan kebugaran serta pemberian stimulasi yang sesuai usia.

Penelitian dari jurnal oleh (Sharma dkk., 2021) menyimpulkan bahwa semakin
bertambahnya usia berisiko mengalami kekurangan gizi. Kualitas hidup juga akan
menurun dengan bertambahnya usia yang menunjukkan bahwa para lansia memiliki
risiko yang lebih besar untuk memiliki kualitas hidup yang buruk. Peneliti jurnal oleh
(Kaur dkk., 2019) mengatakan bahwa Pemeliharaan status gizi yang benar merupakan
tantangan utama di antara populasi lansia karena nutrisi yang tidak memadai akan
mengganggu kesehatan. Dengan bertambahnya usia, peningkatan ketergantungan pada
obat-obatan juga diketahui mempengaruhi kesehatan.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tetarik untuk mengambil judul “Manajemen
Nutrisi Pada Pasien Demensia Dengan Defisit Nutrisi” karena masih banyaknya lansia
dengan penderita demensia yang kurang dalam pemenuhan nutrisi dan pola makan
yang tidak sehat seperti kurangnya perhatian terhadap mengkonsumsi makanan dan
asupan nutrisi yang belum seimbang sehingga akan berpengaruh terhadap status nutrisi

lansia.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh

penatalaksanaan manajemen nutrisi pada pasien demensia dengan defisit nutrisi ?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh penatalaksanaan manajemen nutrisi pada pasien

demensia dengan defisit nutrisi.
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1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui proses pengkajian pada lansia dengan demensia sebelum
diberikan manajemen nutrisi.

2. Mengetahui proses analisa data pada lansia dengan demensia demensia.

3. Mampu menegakan diagnosa secara benar berdasarkan data yang dikaji
pada lansia dengan demensia.

4. Mampu merencanakan tindakan keperawatan secara tepat pada pasien
lansia dengan demensia.

5. Mampu mengimplementasikan manajemen nutrisi pada lansia dengan
demensia.

6. Melakukan Evaluasi terhadap tindakan keperawatan pada lansia dengan

demensia .

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat bagi klien
Hasil studi kasus penelitian ini dapat digunakan sebagai media informasi bagi
responden dan keluarga tentang penerapan manajemen nutrisi terhadap pasien

demensia dengan defisit nutrisi.

1.4.2 Manfaat bagi perawat
Diharapkan perawat lebih mengembangkan pelayanan yang sudah ada seperti
mengobservasi kegiatan pasien sehari-hari serta memotivasi pasien untuk

pemenuhan nutrisi pada lansia.

1.4.3 Manfaat bagi Instansi
Diharapkan dapat meningkatkan mutu sistem pelayanan kesehatan terutama

pada masalah pemenuhan nutrisi pada lansia dengan demensia.
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